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Abstrak/Abstract

SD GMIM 27 Manado merupakan sekolah swasta yang berlokasi di Kecamatan
Malalayang, Kota Manado, Sulawesi Utara. Kondisi lingkungan sekolah yang relatif terisolasi
serta keterbatasan sistem pengamanan menjadi tantangan dalam menjaga keamanan aset dan
menciptakan lingkungan belajar yang aman. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan sistem keamanan sekolah wmelalui
implementasi Smart Surveillance System berbasis Closed Circuit Television (CCTV). Kegiatan
ini bertujuan untuk menyediakan sarana pemantauan yang mampu meningkatkan pengawasan
lingkungan sekolah secara berkelanjutan sekaligus meningkatkan kompetensi pengelola dan
guru dalam mengoperasikan sistem pengawasan tersebut. Metode pelaksanaan meliputi
identifikasi kebutuhan dan analisis lokasi pemasangan, perancangan sistem pengawasan sesuai
kondisi lingkungan sekolah, instalasi perangkat CCTV pada titik-titik strategis, pelatihan
penggunaan dan perawatan sistem, serta evaluasi kinerja sistem setelah implementasi. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sistem CCTV berhasil dipasang dan berfungsi dengan baik dalam
mendukung pemantauan area sekolah secara real-time. Selain itu, pengelola sekolah dan guru
telah memperoleh pemahaman serta keterampilan dasar dalam mengoperasikan dan
memelihara sistem yang terpasang. Implementasi sistem ini memberikan peningkatan pada
aspek keamanan lingkungan sekolah, membantu meminimalkan potensi tindak kriminal, serta
menciptakan suasana yang lebih aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh warga sekolah.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pengawasan berbasis CCTV dapat
menjadi solusi efektif dalam mendukung keamanan lingkungan pendidikan.

Keywords: Sistem Keamanan, Teknik pengamanan lingkungan, Keamanan Sekolah.
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1. PENDAHULUAN

SD GMIM 27 Manado merupakan sekolah swasta yang berlokasi di Kelurahan Bahu,
Kecamatan Malalayang, Kota Manado, Sulawesi Utara. Sekolah yang berdiri sejak tahun 1967
ini berada di lingkungan Gereja GMIM Pniel dan berperan dalam menyediakan layanan
pendidikan dasar bagi masyarakat sekitar. Selain melaksanakan proses pembelajaran formal,
sekolah ini juga memiliki peran sosial dalam mendukung pendidikan anak-anak yang berasal
dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi maupun kondisi keluarga yang kurang mendukung.
Saat ini, kegiatan pendidikan di SD GMIM 27 Manado dilayani oleh sekitar 10 tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan dengan jumlah peserta didik sekitar 45 orang.

Dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan, aspek keamanan lingkungan sekolah
menjadi salah satu faktor penting yang mendukung terciptanya proses belajar mengajar yang
efektif dan nyaman[1] [2] [3] [4]. Lingkungan sekolah yang aman tidak hanya melindungi
peserta didik dan tenaga pendidik, tetapi juga menjaga aset dan fasilitas pendidikan dari
berbagai potensi gangguan keamanan[5] [6] [7]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
sistem pengawasan yang baik dapat meningkatkan tingkat keamanan lingkungan serta
membantu proses pemantauan aktivitas pada suatu area secara lebih efektif[8] [9] [10] [11].
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Gambar 1. Lokasi SD GMIM 27 Manado

Berdasarkan hasil observasi awal, SD GMIM 27 Manado memiliki keterbatasan dalam
sistem pengamanan lingkungan. Lokasi sekolah yang berada pada area dengan akses yang
relatif terbatas menyebabkan proses pengawasan tidak dapat dilakukan secara optimal. Selain
itu, keterbatasan sumber daya manusia untuk melakukan pemantauan secara terus-menerus
mengakibatkan area sekolah berpotensi mengalami gangguan keamanan, terutama pada waktu
di luar jam kegiatan belajar mengajar. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya
tindakan kriminal seperti pencurian, perusakan fasilitas, maupun gangguan keamanan
lainnya[12] [13] [14].

Salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk meningkatkan keamanan lingkungan
adalah sistem Closed Circuit Television (CCTV). Teknologi CCTV memungkinkan proses
pemantauan area secara real-time, perekaman aktivitas secara berkelanjutan, serta penyimpanan
data visual yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi maupun bukti apabila terjadi suatu
insiden keamanan[15] [16] [17] [18]. Perkembangan teknologi pengawasan juga memungkinkan
integrasi sistem CCTV dengan perangkat digital sehingga pengelola dapat melakukan
pemantauan dari berbagai lokasi melalui jaringan internet.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan
kegiatan implementasi Smart Surveillance System berbasis CCTV di lingkungan SD GMIM 27
Manado. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan sistem keamanan sekolah melalui
pemasangan perangkat CCTV pada titik-titik strategis serta memberikan pelatihan kepada
pengelola sekolah terkait pengoperasian dan pemeliharaan sistem. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan untuk: (1) menyediakan sistem pemantauan yang mampu mengawasi aktivitas
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lingkungan sekolah secara real-time; (2) meningkatkan keamanan melalui fungsi pencegahan
terhadap potensi tindak kriminal; (3) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola
sekolah dalam penggunaan serta perawatan sistem CCTV; dan (4) menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh warga sekolah. Melalui kegiatan
ini diharapkan tercipta sistem keamanan yang lebih efektif dan berkelanjutan guna mendukung
pelaksanaan proses pendidikan di SD GMIM 27 Manado.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
(participatory approach), di mana mitra berperan aktif dalam rangkaian kegiatan mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil implementasi. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa sistem keamanan yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
dapat dioperasikan secara berkelanjutan oleh pengelola. Secara umum, tahapan kegiatan yang
dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 2.

Analisis Kebutuhan Survei lokasi, identifikasi Peta kebutuhan sistem
titik rawan, wawancara keamanan
Perancangan Sistem mitra
Desain sistem CCTV, Mitra mampu
Instalasi penentuan spesifikasi mengoperasikan CCTV
perangkat
Pelatihan Pemasangan kamera, Rancangan sistem CCTV

konfigurasi sistem Sistem CCTV terpasang
Edukasi penggunaan dan dan berfungsi

Evaluasi :
erawatan sistem .
P Laporan evaluasi

Monitoring dan evaluasi
efektivitas sistem

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dan Luaran yang Dihasilkan

2.1 Analisis Kebutuhan dan Survei Lokasi

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pihak
sekolah untuk mengidentifikasi kondisi eksisting sistem keamanan. Kegiatan ini meliputi
pemetaan area yang memerlukan pengawasan, identifikasi titik-titik strategis pemasangan
kamera, serta analisis infrastruktur pendukung yang tersedia. Hasil survei digunakan sebagai
dasar dalam menentukan spesifikasi perangkat dan rancangan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

2.2 Perancangan Sistem Pengawasan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perancangan sistem pengawasan berbasis
CCTYV yang mencakup penentuan jumlah kamera, jenis kamera yang digunakan (indoor maupun
outdoor), lokasi pemasangan, sistem perekaman, serta kebutuhan jaringan dan sumber daya
listrik. Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan efektivitas cakupan pengawasan,
kemudahan operasional, efisiensi biaya, dan keberlanjutan penggunaan sistem.

2.3 Instalasi dan Konfigurasi Perangkat

Tahap implementasi dilakukan melalui pemasangan perangkat CCTV pada titik-titik yang
telah ditentukan, seperti area pintu masuk, halaman sekolah, koridor, dan lokasi yang memiliki
tingkat pengawasan rendah. Selanjutnya dilakukan instalasi perangkat perekam (Digital Video
Recorder atau Network Video Recorder) beserta konfigurasi sistem agar dapat diakses melalui
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monitor maupun perangkat bergerak (smartphone). Setelah proses instalasi selesai, dilakukan
pengujian fungsi untuk memastikan seluruh perangkat dapat bekerja sesuai dengan rancangan.

2.4 Pelatihan dan Pendampingan Mitra

Untuk mendukung keberlanjutan program, tim pelaksana memberikan pelatihan kepada
kepala sekolah, guru, dan pengelola sekolah mengenai pengoperasian sistem CCTV. Materi
pelatihan meliputi pemantauan secara real-time, pengelolaan rekaman video, prosedur pencarian
data rekaman, serta perawatan dasar perangkat. Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan
guna memastikan peserta mampu mengoperasikan sistem secara mandiri.

2.5 Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dilakukan setelah sistem diimplementasikan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan program. Evaluasi mencakup aspek teknis dan aspek pengguna. Aspek teknis
meliputi fungsi kamera, kualitas tampilan video, cakupan area pengawasan, dan aksesibilitas
sistem. Sementara itu, aspek pengguna dievaluasi melalui wawancara dan diskusi dengan pihak
sekolah terkait kemudahan penggunaan serta manfaat yang dirasakan setelah implementasi
sistem CCTV. Monitoring berkala juga dilakukan untuk memastikan sistem tetap beroperasi
dengan baik dan memberikan rekomendasi perbaikan apabila diperlukan.

3. HASIL DAN PELAKSANAAN

3.1 Solusi

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh S GMIM 27 Pniel, diperlukan
pendekatan solusi yang komprehensif dan berbasis teknologi, yaitu melalui penerapan sistem
keamanan menggunakan Closed Circuit Television (CCTV). Solusi ini dipilih karena memiliki
kemampuan dalam melakukan pemantauan secara real-time, merekam aktivitas, serta
memberikan efek pencegahan terhadap potensi tindak kriminal. Langkah pertama dalam solusi
ini adalah melakukan analisis kebutuhan dan identifikasi titik strategis di lingkungan yayasan
yang memerlukan pengawasan. Area seperti pintu masuk dan keluar, halaman, ruang
penyimpanan, serta area yang minim pencahayaan menjadi prioritas dalam pemasangan CCTV.
Dengan penempatan yang tepat, sistem ini dapat memberikan cakupan pengawasan yang
optimal.

Selanjutnya, dilakukan proses instalasi perangkat CCTV yang meliputi pemasangan
kamera, perangkat perekam (DVR/NVR), serta sistem penyimpanan data. Sistem ini dirancang
agar dapat diakses secara mudah oleh pengelola, baik melalui monitor lokal maupun perangkat
mobile seperti smartphone. Dengan demikian, pengelola dapat melakukan pemantauan kapan
saja dan dari mana saja.Selain pemasangan perangkat, aspek penting lainnya adalah peningkatan
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan. Pengelola sekolah akan diberikan pelatihan
terkait cara pengoperasian sistem CCTYV, pemantauan rekaman, serta langkah-langkah dasar
dalam perawatan perangkat. Pelatihan ini bertujuan agar sistem yang telah diimplementasikan
dapat digunakan secara mandiri dan berkelanjutan oleh pihak sekolah dan yayasan..

Implementasi sistem CCTV ini diharapkan mampu memberikan dampak signifikan
dalam meningkatkan keamanan Sekolah GMIM 27. Selain berfungsi sebagai alat pengawasan,
keberadaan CCTV juga memberikan efek psikologis yang dapat mencegah niat pelaku
kejahatan. Di sisi lain, sistem ini juga membantu pengelola dalam melakukan kontrol dan
pengawasan secara lebih efektif tanpa harus menambah beban sumber daya manusia secara
signifikan.Dengan demikian, solusi yang ditawarkan tidak hanya menjawab permasalahan yang
ada, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam bentuk peningkatan kapasitas teknologi dan
pengelolaan keamanan yang berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
implementasi teknologi sederhana yang berdampak besar bagi lembaga sosial di daerah
terpencil. PBM ini juga didukung oleh tema roadmap Jurusan Teknik Elektro seperti Rekayasa
Energi dan TIK Berkelanjutan.
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3.2 Analisis Kebutuhan dan Perancangan Sistem

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi dan identifikasi kebutuhan keamanan di
lingkungan SD GMIM 27 Manado. Berdasarkan hasil survei lapangan, ditemukan bahwa
sekolah belum memiliki sistem pengawasan elektronik yang mampu memantau aktivitas secara
berkelanjutan. Pengawasan lingkungan masih dilakukan secara manual oleh tenaga pendidik
dan pengelola sekolah sehingga memiliki keterbatasan, terutama pada saat di luar jam
operasional sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan beberapa area yang memerlukan
pengawasan khusus, yaitu area pintu masuk dan keluar sekolah, halaman sekolah, koridor, serta
area yang memiliki tingkat visibilitas rendah. Berdasarkan kondisi tersebut, tim merancang
sistem Smart Surveillance System berbasis CCTV yang mampu memberikan cakupan
pengawasan yang optimal dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan, ketersediaan
infrastruktur, dan kemudahan operasional bagi mitra.

3.3 Implementasi Sistem CCTV

Tahap implementasi dilakukan melalui pemasangan perangkat CCTV pada titik-titik
strategis yang telah ditentukan pada tahap perancangan. Sistem yang dipasang terdiri atas
kamera CCTYV, perangkat perekam digital, media penyimpanan data, serta sistem akses
pemantauan yang dapat digunakan melalui monitor maupun perangkat bergerak (smartphone).
Proses instalasi meliputi pemasangan kamera, penarikan kabel jaringan dan daya, konfigurasi
perangkat perekam, serta pengaturan akses pengguna. Setelah instalasi selesai, dilakukan
pengujian untuk memastikan seluruh kamera dapat beroperasi dengan baik dan menghasilkan
kualitas rekaman yang memadai. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh perangkat dapat
berfungsi sesuai dengan rancangan. Area-area yang sebelumnya tidak terpantau kini dapat
dimonitor secara real-time sehingga meningkatkan kemampuan sekolah dalam melakukan
pengawasan lingkungan.

Gambar 4. Kegiatan Instalasi dan Konfigurasi Sistem CCTV

Implementasi sistem CCTV memberikan peningkatan kemampuan pengawasan tanpa
memerlukan penambahan sumber daya manusia. Selain itu, keberadaan kamera CCTV juga
berfungsi sebagai langkah preventif yang dapat mengurangi potensi terjadinya tindak kriminal
maupun tindakan yang dapat merugikan sekolah.

3.4 Pelatihan dan Pendampingan Pengguna

Setelah sistem CCTV berhasil diimplementasikan, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan kepada kepala sekolah, guru, dan pengelola sekolah. Materi pelatihan meliputi
pengoperasian sistem, pemantauan rekaman secara real-time, pencarian data rekaman, serta
prosedur dasar perawatan perangkat. Pelatihan dilaksanakan secara langsung dengan metode
demonstrasi dan praktik penggunaan perangkat. Peserta diberikan kesempatan untuk
mengoperasikan sistem secara mandiri sehingga dapat memahami fungsi dan cara kerja setiap
fitur yang tersedia. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami prosedur
pengoperasian sistem CCTV dan dapat melakukan pemantauan maupun pengelolaan rekaman
secara mandiri. Hal ini menjadi faktor penting dalam menjamin keberlanjutan penggunaan
sistem setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan.
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3.5 Evaluasi Dampak Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi dengan pihak sekolah
setelah sistem CCTV dioperasikan. Berdasarkan hasil evaluasi, pihak sekolah menyatakan
bahwa keberadaan sistem CCTV memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
keamanan lingkungan sekolah. Sistem yang terpasang memungkinkan pengawasan dilakukan
secara lebih efektif dibandingkan metode sebelumnya yang hanya mengandalkan pengawasan
manual. Selain itu, pihak sekolah memperoleh kemampuan baru dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk mendukung pengelolaan keamanan lingkungan pendidikan. Dampak lain yang
dirasakan adalah meningkatnya rasa aman bagi guru, siswa, dan pengelola sekolah. Keberadaan
CCTYV juga memberikan efek pencegahan terhadap potensi tindakan kriminal karena aktivitas di
lingkungan sekolah dapat dipantau dan direkam secara berkelanjutan. Secara keseluruhan,
implementasi Smart Surveillance System berbasis CCTV di SD GMIM 27 Manado berhasil
mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan keamanan lingkungan sekolah, meningkatkan
kapasitas mitra dalam penggunaan teknologi pengawasan digital, serta menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih aman dan kondusif. Kegiatan ini juga sejalan dengan pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi berkelanjutan yang menjadi bagian dari roadmap penelitian
dan pengabdian Jurusan Teknik Elektro.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa implementasi Smart Surveillance
System berbasis Closed Circuit Television (CCTV) di SD GMIM 27 Manado telah berhasil
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Sistem CCTV berhasil dipasang pada
titik-titik  strategis di lingkungan sekolah sehingga mampu meningkatkan kemampuan
pengawasan dan pemantauan area sekolah secara lebih efektif dan berkelanjutan. Selain
implementasi perangkat, kegiatan ini juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kepala
sekolah, guru, dan pengelola sekolah dalam mengoperasikan, memantau, serta melakukan
perawatan dasar sistem CCTV. Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan, mitra telah
mampu memanfaatkan sistem pengawasan secara mandiri untuk mendukung keamanan
lingkungan sekolah. Keberadaan sistem CCTV memberikan manfaat nyata berupa peningkatan
rasa aman, kemudahan dalam melakukan pengawasan lingkungan, serta dukungan terhadap
upaya pencegahan potensi tindak kriminal dan gangguan keamanan lainnya. Dengan demikian,
penerapan Smart Surveillance System berbasis CCTV dapat menjadi solusi yang efektif dan
berkelanjutan dalam meningkatkan keamanan lingkungan sekolah serta mendukung terciptanya
suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif.

5. SARAN

Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk memperhatikan pemeliharaan sistem secara
berkala, memperbarui kapasitas penyimpanan data sesuai kebutuhan, serta mempertimbangkan
pengembangan sistem keamanan yang terintegrasi dengan jaringan internet untuk mendukung
pemantauan jarak jauh yang lebih optimal.
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